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PENDAHULUAN

Indonesia akhir-akhir ini mulai
giat memasok kebutuhan daging
babi pada negara-negara tetangga.
Ribuan ternak babi diekspor dari
Kalimantan ke Singapura. Guna me-
menuhi kebutuhan daging babi
baik untuk keperluan ekspor mau-
pun keperluan konsumisi nasional,
maka penelitian-penelitian  yang
mempunyai peranan dalam me-
ningkatkan produksi ternak babi
sangat berguna.

Studi mengenai produksi susu
babi selalu mengundang pertanya-
an, terutama mengenai siapa kon-
sumen susu tersebut. Tentu saja
konsumennya adalah anak-anak da-
ri induk babi itu sendiri. Pro-
duksi susu babi adalah suatu fak-
tor penting yang dapat menjadi
pembatas pertumbuhan anak-anak
babi (Prawirodigdo et.al., 1987).

Sebenarnya anak-anak babi da-
pat disapih beberapa saat setelah
dilahirkan, walaupun demikian, Els-
ley (1971) menegaskan bahwa sis-
tem pemeliharaan tiruan (artificial
rearing) ini tidak mungkin diadopsi
secara terus menerus dalam pene-
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rapan praktis sebab metode ini
memerlukan pengetahuan teknis
dan kapital yang besar. Sembilan
belas tahun berikutnya kesimpulan
Elsley (1971) tersebut masih ber-
laku. Anak-anak babi yang tidak
mendapat kesempatan memperoleh
antibodies dari kolostrum induk-
nya memerlukan penanganan khu-
sus. Lebih lanjut, hasithasil pene-
litian akhir-akhir ini menunjukkan
bahwa fertilitas dan fekunditas
induk-induk babi yang disapih dari
anak-anaknya segera setelah me-
lahirkan, lebih rendah dari induk-
induk yang disapih secara konven-
sional pada umur 3-5 minggu
(Hughes dan Varley, 1980). Kon-
sekuensinya, pengusaha-pengusaha
babi cenderung meneruskan peng-
gunaan sistem konvensional. Oleh
karena itu, studi mengenai pro-
duksi susu babi sangat berguna
dalam budidaya ternak babi.

Berbagai penelitian tentang nu-
trisi atau fisiologi induk babi pe-
riode laktasi memerlukan suatu esti-
masi yang akurat mengenai banyak-
nya susu yang diproduksi. Disam-
ping itu, studi mengenai nutrisi,
fisiologi dan tingkah laku anak-



anak babi prasapih juga memerlu-
kan estimasi konsumsi susu yang
akurat. Masalahnya, pelaksanaan
penelitian-penelitian  tersebut sa-
ngat dibatasi oleh kelangkaan suatu
metode yang memuaskan untuk
mengukur produksi susu.

Dalam makalah ini diulas menge-
nai bermacam-macam teknik yang
telah digunakan untuk mengestima-
si produksi susu babi. Teknik-
teknik tersebut meliputi pemerahan
induk babi dengan mesin, menim-
bang anak-anak atau induk babi
sebelum-dan sesudah anak menyu-

sui (metode tradisional), teknik
pengenceran isotop dan evaluasi
performans  pertumbuhan  anak-

anak babi sampai disapih.

METODE-METODE UNTUK ESTI-
MASI PRODUKSI SUSU BABI

Pemakaian mesin perah babi

Mcmperoleh pengalaman kesu-
litan mengambil sampel susu babi
untuk keperluan analisis. Smith
et al. (1951) membuat rancang
bangun suatu mesih perah untuk
induk babi. Gagasan ini dikembang-
kan dari teknik pemerahan babi
menggunakan tangan yang dilaku-
kan oleh Braude et al. (1947) dan
mempunyai prinsip yang sama de-
ngan mesin perah sapi.

Prosedur pemakaian mesin perah
babi ini telah diuraikan oleh Hart-
man dan Pond (1960) dan Hartman
et al. (1962). Berbeda dari sapi
perah, “milk letdown™ pada babi
hanya dapat dirangsang oleh anak-

anaknya. Oleh karena itu pemakai-
an mesin perah pada babi sangat
tergantung pada injeksi oxytoxin
pada induk yang akan diperah.

Keuntungan sistem ini yakni da-
pat memerah susu dari semua pu-
ting yang berfungsi, yang pada pe-
merahan dengan tangan tidak dapat
dilakukan karena “milk letdown”
waktunya sangat singkat dan ba-
nyak susu tercecer scbagai akibat
dari pancaran susu dari saluran-
saluran puting yang tidak scarah
serta sering rusak karena pengaruh
penyusuan anak-anakoya (Smith
etal, 1951). .

Kelemahan mesin perah babi ada-
lah lamanya periode “'milk letdown”
dan banyaknya susu yang dapat
diperah dipengaruhi oleh dosis
oxytocin (Braude dan Mitchell,
1952). Padahal ada kemungkinan
bahwa sebagian oxytocon hilang
karena gerakan babi pada waktu
penginjeksian; kondisi ini mungkin
mengakibatkan penurunan kuan-
titas susu yang disekresi. Kemung-
kinan terjadinya eror-eror tersebut,
maka mesin perah cenderung tidak
digunakan lagi untuk estimasi pro-
duksi susu babi.

Metode Tradisional
Timbang-menyusu-timbang anak

Menimbang anak-anak babi (lit-
ter) sebelum dan sesudah menyu-
su merupakan metode tradisional
yang telah digunakan secara meluas
untuk mengestimasi produksi susu
babi. Teknik timbang-menyusu-tim-
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akurat apabila faktor-faktor yang
mengakibatkan estimasi tidak aku-
rat dapat dikoreksi.

Timbang-menyusu-timbang induk

Salah satu alternatif untuk pe-
makaian metode TMI adalah de-
ngan menimbang induk sebelum
dan sesudah anak menyusu. Meto-
de ini telah digunakan pada manu-
sia dengan hasil yang memuaskan
(Saint et al, 1986; Arthur et al,
1987).

Metode TMT induk lebih me-
mungkinkan untuk dapat diprak-
tekkan, karena menimbang induk
lebih mudah dari pada menimbang
anak-anaknya. Walaupun demikian
metode ini juga mempunyai ke-
lemahan yakni perlu biaya lebih
besar untuk pengadaan peralatan
timbangan dan dj samping itu
juga induk babi yang dapat digu-
nakan untuk penelitian pada waktu
yang sama sangat terbatas karena
ketersediaan timbangan (mahal).
Prawirodigdo et al (1990c¢) tidak
dapat memperoleh hasil vang me-
muaskan pada waktu menggunakan
mefode TMT induk dalam pene-
litian mereka. Kondisi ini disebab-
kan oleh timbangan induk yang
gagal menunjukkan angka berat
induk babi secara akurat (konsis-
ten pada jangka waktu tertentu)
pada temperatur > 30 C. Kemam-
puan timbangan dalam menunjuk-
kan kehilangan berat badan mela-
lui kehilangan susu sebesar 300
gram (estimasi berat susu/sekali
menyusu) dari berat badan sebe-
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lum menyusi (+ 300 kg) juga meru-
pakan eror yang sangat berarti.
Pemakaian metode TMT induk le-
bih lanjut tergantung pada pengem-
bangan alat timbang yang mampu
menimbang induk babi secara aku-
rat pada berat sampai sebesar
500 kg dengan tingkat akurasi
10 gram dan dapat menetralisir
pengaruh fluktuasi berat karena
gerakan induk tersebut. Dj samping
itu, perlu evaluasi mengenai eror
yang mungkin timbul karena kehi-
langan berat induk babi melalui
evaporasi air tubuh dan metabo-
lisme.

Metode Pengenceran Isotop

Penelitian-penelitian untuk deter-
minasi air tubuh total (’total bo-
dy water”) dan air tubuh dalam
kondisi stabil (“water turnover”)
telah banyak dilakukan dengan
menggunakan bermacam-macam
substansi termasuk antipyrine, urea,
uriorea, Evan Blue (Holleman et
al., 1982), potasium (Trigg et al.,
1979), tritium oksida (TOH) (Ya-
tes et al, 1971; Holleman et al,
1975) dan deuterium oksida (D20)
(Houseman et al, 1973; Martin
dan Ehle, 1986, Petiigrew et al.,
1987, Rudolph et al, 1988 dan
Prawirodigdo ef al., 1990a).

Holleman et al, (1982) meng-
uraikan bahwa berbagai substansi
dapat digunakan untuk estimas;j
air tubuh total (ATT) apabila
dapat terdistribusi secara sempurna
dalam TT, dapat dideteksi dengan
akurat dalam air tubuh dan dalam



konsentrasi label (’tracer concen-
tration’’) tidak mengakibatkan ke-
racunan pada obyek percobaan.

Metode pengenceran isotop telah
digunakan untuk estimasi konsumsi
susu pada beberapa spesies terma-
suk babi. Prinsip pemakaian me-
tode tersebut adalah, karena sum-
ber air yang diperoleh anak hanya
dari kolostrum dan susu induknya
serta label isotop yang diinjeksi-
kan ke dalam tubuh anak akan
diencerkan oleh air yang terkan-
dung dalam susu yang dikonsumsi,
maka apabila perbedaan label iso-
top air tubuh sebelum dan sesudah
menyusu dapat diketahui, banyak-
nya air yang mengencerkan label
tersebut dapat dihitung. Selanjut-
nya. apabila kandungan air dalam
susu dapat diketahui (melalui ana-
lisis bahan kering susu) maka jum-
lah air yang mengencerkan label
isotop dapat dikonversikan ke da-
lam susu dan ini merupakan ba-
nyaknya susu yang dikonsumsi
oleh anak dari induknya. Label
isotop yang biasanya digunakan
dalam estimasi konsumsi susu ialah
TOH atau D, O.

Metode pengenceran TOH

Tritium adalah suatu radioiso-
top yang berenergi rendah dan
relatif aman dalam konsentrasi la-
bel (Holleman et al., 1982). TOH
telah dipakai untuk estimasi kon-
sumsi susu pada anak sapi potong

(Yates et al, 1971), anak sapi
perah (Holleman et al. 1975)
anak domba (Dove dan Freer

(1979) menyimpulkan bahwa pada
anak-anak ternak yang hanya meng-
konsumsi susu dari induknya, me-
tode pengenceran TOH menghasil-
kan estimasi konsumsi susu yang
akurat. Yang et al, (1980) juga
mengemukakan bahwa teknik TOH
memberikan estimasi yang memuas-
kan untuk mengukur konsumsi
susu pada anak babi serta hanya
mengakibatkan sedikit gangguan
hbungan induk dan anak.

Kelemahan metode ini adalah
bahwa, karena TOH adalah radio
aktif, penggunaan isotop ini harus
dilakukan dengan teliti dan hati-
hati sesuai dengan petunjuk atur-
an pemakaian bahan radio aktif
(Holleman et al, 1975). Kon-
sckuensinya, ternak percobaan
yang diberi perlakuan dengan TOH
mungkin tidak dapat dikonsumsi
manusia, khususnya untuk ternak-
ternak yang dipotong dalam jangka
waktu dekat setelah penginjeksian
TOH.

Metode pengenceran D, O

Deuterium oksida adalah isotop
hidrogen yang ideal untuk label
determinasi ~’body water turnover”
(Rudolph et al, 1988). Dibanding-
kan dengan metode TOH, keung-
gulan utama metode pengenceran
D,O0 adalah bahwa D,0O bukan
bahan radio aktif (Houseman at al.,
1973). Sesuai dengan itu, ternak
yang diinjeksi D, O dapat dipotong

dan dikonsumsi manusia setelah
penginjeksian. Oleh karena itu,
D, O akhir-akhir  ini banyak di-
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gunakan dalam penclitian-peneliti-
an untuk mengevaluasi komposisi
tubuh sapi perah (Martin dan Ehle,
1986) dan pada babi (Shields
et al., 1983), Rudolph eral, 1988)
dan juga digunakan secara akurat
untuk estimasi konsumsi susu pada
anak sapi perah (Holleman er al,
1975). anak domba (Dove, 1988)
dan anak-anak babi (Rudolph et
al., 1984; Pettigrew et al, 1985,
Prawirodigdo er al., 1990a).
Penelitian  mengenai  akurasi
penggunaan metode pengenceran
D50 yang dilakukan oleh Prawiro-
digdo et al, (1990a) menunjuk-
kan bahwa metode D,0 dapat
digunakan untuk estimasi konsumsi
susu pada anak-anak babi dengan
hasil akurat. Pada penelitian ter-
sebut digunakan anak-anak babi
yang dipisahkan dari induknya pada
umur dua hari dan dilatih menyusu

dengan puting tiruan (dari karet)
serta diberi susu pengganti. Se-
lanjutnya konsumsi susu ini di-
ukur dengan dua metode estimasi,
yakni dengan mengukur susu yang
diberikan dikurangi dengan susu
tersisa (konsumsi susu sebenarnya)
dan dengan menggunakan metode
pengenceran D, Q. Hasilnya (Tabel
1) terlihat bahwa antara konsumsi
susu yang sebenarnya dengan yang
diestimasi dengan metode pengen-
ceran tidak berbeda nyata (P >
.05). Rataan perbedaan antara
konsumsi susu yang diestimasi dan
metode pengesceran D,0 pada
periode penpukuran 1, 3, S dan 7
masing-masing 1% + 0,5%., + 0,5%
dan — 2,1%. Disamping itu hasil
estimasi dart kedua metode ter-
sebut saling berhubungan nyata
R? = 098 - 0,99).

Tabel 1. Jumlah konsumsi susu sebenarnya dan yang diestimasi dengan

metode pengenceran D, O,

Keterangan Periode Jumlah Rataan
Pengukuran Pengukuran (g/jam)
(hari)
Konsumsi sebenarnya
1 30 632
3 30 664
5 30 663
7 45 628
Pengenceran D, O | 30 630
3 30 674
5 30 677
7 45 616
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Evaluasi pertumbuhan anak

Penelitian-penelitian  mengenai
pertumbuhan anak babi selama pe-
riode menyusu sebagai refleksi
produksi susu induk menunjuk-
kan hasil yang tidak konsisten.
Lewis et al., (1978) menemukan

Korelasi antara pertumbuhan anak-
anak babi dengan produksi susu
induknya hanya 34%, tetapi Pra-
wirodigdo et al, (1990c) melapor-
kan bahwa pertumbuhan anak-
anak babi tergantung pada pro-
duksi susu induk (R? = 68%). Per-
bedaan hasil penelitian tersebut ka-
rena masing-masing peneliti meng-
gunakan metode estimasi yang ber-
beda. Prawirodigdo et al:, (1990bc)
melakukan estimasi produksi susu
dengan metode pengenceran D,0
yang sudah dibuktikan akurasinya
sangat memuaskan, sedang lewis
et al, (1973) menggunakan me-
tode TMT vyang telah sering di-
laporkan tidak akurat. Walaupun
demikian, penggunaan metode eva-
luasi pertumbuhan anak babi sebe-
lum disapih untuk estimasi pro-
duksi susu induknya tidak di-
anjurkan, karena pertumbuhan ter-
sebut tidak hanya dipengaruhi
oleh produksi susu tetapi juga
oleh faktor lingkungan, protein, ge-
netis dan kesehatan ternak (Hems-
worth et al., 1976).

KESIMPULAN

Ulasan di atas dapat disimpul-

kan sebagai berikut :

1. Produksi susu babi adalah suatu
faktor penting yang dapat men-
jadi pembatas pertumbuhan
anak-anak babi.

2. Teknik estimasi produksi susu
babi yang validitasnya meyakin-

. kan sangat diperlukan untuk me-
nunjang penelitian-penelitian gu-
na meningkatkan produksi babi.

3. Metode pengenceran D, O adalah
metode yang akurat untuk esti-
masi produksi susu babi. Se-
dang metode TMT baik yang
dengan menimbang anak sebe-
lum dan sesudah menyusu mau-
pun dengan menimbang induk-
nya, dapat digunakan juga apa-
bila eror yang mungkin terjadi
dapat dikoreksi serta apabila per-
alatan timbang dapat dikem-
bangkan untuk dapat membaca
dengan akurat kehilangan berat
badan setelah induk menyusui
anak-anaknya.

4. Evaluasi pertumbuhan anak-anak

babi selama periode menyusu
dapat digunakan gambaran pe-
nampilan produksi susu induk-
nya, tetapi tidak dapat diguna-
kan untuk estimasi produksi
susu secara akurat karena ter-
dapat faktor-faktor lain yang
berpengaruh pada pertumbuh-
an.
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